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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

    

لْيَتـقُوا اللهَ وَلْيَخْشَ الذِينَ لَوْ تَـركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُريةً  ضِعَافاً خَافُوا عَلَيْهِمْ فَـ

 وَلْيـَقُولُوا قَـوْلا سَدِيدًا

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di 

belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar (An-Nisa>’: 9).    
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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    

Skripsi ini adalah hasil penelitian pustaka untuk menjawab pertanyaan 
bagaimana penggunaan kontrasepsi ekstrak Gandarusa oleh suami dengan alasan 
pengaturan keturunan? dan bagaimana analisis Hukum Islam terhadap penggunaan 
kontrasepsi ekstrak Gandarusa oleh suami dengan alasan pengaturan keturunan?. 

Dalam rangka menjawab pertanyaan di atas, penulis mengumpulkan data 
melalui teknik telaah dokumenter dan wawancara. Data yang telah terkumpul 
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan pola pikir deduktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan kontrasepsi ekstrak 
Gandarusa (Justicia gendarussa) oleh suami dengan alasan pengaturan keturunan 
merupakan usaha yang dilakukan oleh seorang suami agar spermanya menjadi tidak 
subur untuk sementara waktu. Hal ini ditempuh agar hubungan seksual yang 
dilakukan dengan istri tidak sampai terjadi pembuahan atau kehamilan. 

Menurut analisis Hukum Islam terhadap penggunaan kontrasepsi ekstrak 
Gandarusa (Justicia gendarussa) oleh suami dengan alasan pengaturan keturunan 
menyimpulkan bahwa penggunaan kontrasepsi ekstrak Gandarusa ini dapat 
diperbolehkan. Hal ini dikarenakan beberapa syarat keabsahan kontrasepsi 
penggunaan ekstrak Gandarusa telah terpenuhi. Di antaranya, kontrasepsi ini 
mencegah kehamilan (man’ul h}aml), sifatnya mencegah untuk sementara, 
pemakaiannya tidak sampai memperlihatkan aurat kepada orang bukan mahram, 
implikasi alat kontrasepsi terhadap kesehatan penggunanya minim dan tidak 
membahayakan, serta masalah bahan yang digunakan untuk membuat alat 
kontrasepsi berasal dari tumbuhan herbal, bukan perkara yang najis atau diharamkan. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan saran bahwa  
terhadap kemajuan teknologi dalam bidang Farmasi hendaknya dapat dimanfaatkan 
dengan baik tanpa harus mencederai aturan-aturan hukum Islam yang sudah 
ditetapkan. Hal itu meniscayakan adanya pendekatan ideologi agar temuan teknologi 
Farmasi tersebut dapat diterima oleh segenap elemen masyarakat. Selain itu, dalam 
menawarkan alat kontrasepsi pejabat/pihak medis hendaknya memenuhi hak untuk 
mendapatkan informasi yang utuh bagi pasangan suami istri yang hendak melakukan 
pengaturan keturunan, serta melakukan pendekatan volunteristik (kesukarelaan) 
bukan pendekatan koersif (pemaksaan). 
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KATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTAR    
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DAFTAR TRANSLITERASIDAFTAR TRANSLITERASIDAFTAR TRANSLITERASIDAFTAR TRANSLITERASI    

 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 
yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf latin. Pedoman transliterasi yang 
digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya 
dilambangkan dengan huruf, dan transliterasinya ke tulisan Latin sebagian 
dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian 
lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut: 
 

ARAB LATIN 
Kons Nama Kons Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa s|| Es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ha h{ Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Zal z| Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Sad s{ Es (dengan titih di bawah) ص
 Dad d{ De (dengan titik di bawah) ض
 Ta t{ Te (dengan titik di bawah) ط
 Za z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ
 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
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 Ha H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ya يٍ 

 
2. Vocal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin yang dilambangkan 
dengan huruf sebagai berikut: 
a. Tanda fath{ah dilambangkan dengan huruf a, misalnya falsafah 
b. Tanda Kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya h}ikmah 
c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya Jurja>wi> 

3. Vocal rangkap atau diftong bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dengan tulisan latin 
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 
a. Vocal rangkap او    dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya 

syawka>niy 
b. Vocal rangkap  اي dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya 

zuh}ayliy 
4. Vocal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan 
horisontal) di atasnya, misalnya ima>m, tah}di>d, dan Abu>. 

5. Syaddah atau tasydi>d yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya , Al-H}ajjaj. 

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-la>m, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai 
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi 
tanda sampang sebagai penghubung. Misalnya al-Ja>mi’ as}-S}ah}i>h. 

7. Ta Marbu>t}ah mati atau yang dibaca seperti yang berharakat sukun, dalam 
tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya h}ikmah at-tasyri>’ atau 
h}ikmatut tasyri>’. 

8. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya, ihya>’. Sedangkan di 
awal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu apapun, 
misalnya Ima>m. 

    

 


